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ABSTRAK 

 

Logam besi (Fe) merupakan logam essensial yang keberadaannya dalam jumlah 

tertentu sangat dibutuhkan oleh organisme hidup, namun dalam jumlah berlebih 

dapat menimbulkan efek racun.Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana gambaran histopatologi lambung tikus putih (Rattus Norvegicus) yang 

terpapar logam besi (Fe). Pada penilitian ini hewan coba di bagi menjadi 5 

kelompok 2 perlakuan, masing-masing kelompok perlakuan  menerima  4 tikus, 

sehingga total sampelnya adalah 20 tikus. Kelompok pertama sebagai kelompok 

kontrol yang tidak di berikan logam besi (Fe) dan 4 kelompok lainya adalah 

kelompok yang di berikan logam besi (Fe). Jumlah dosis yang di berikan setiap 

harinya pada setiap kelompok adalah berbeida, pada tikus peirlakuan 1 dibeirikan 

logam beisi (Fei) seijumlah 0,54 mg/hari seilama 7 hari, tikus peirlakuan 2  dibeirikan 

logam beisi (Fei) seijumlah 1,08 mg/ hari seilama 7 hari, dan tikus peirlakuan 3 

dibeirikan logam beisi(Fei) seijumlah 0,54 mg/hari seilama 14 hari, dan tikus 

peirlakuan kei 4 dibeirikan logam beisi (Fei) seijumlah 1,08 mg/hari seilama 14 hari. 

Hasil analisis histologis meinunjukkan adanya tanda-tanda deigeineirasi seil, dan 

neikrosis, yang teirlihat pada dosis yang leibih tinggi. 

Kata Kunci : Logam Besi (Fe), Lambung, Degenerasi, Nekrosis. 
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ABSTRACT 

Iron metal (Fe) is an essential metal whose presence in certain amounts is needed 

by living organisms, but in excess amounts it can cause toxic effects. The aim of 

this research is to determine the histopathological appearance of the stomach of 

white rats (Rattus Norveigicus) eixposeid to iron meital (Fei). ). In this reiseiarch, the i 

eixpeirimeintal animals weirei divideid into 5 groups of 2 treiatmeints, eiach treiatmeint 

group reiceiiveid 4 micei, so thei total samplei was 20 micei. Thei first group was a 

control group that was not givein iron meital (Fei) and thei otheir 4 groups weire i 

groups that weirei givein iron meital (Fei). Thei numbeir of doseis givein eiach day in 

eiach group was diffeireint, treiatmeint 1 micei weirei givein 0.54 mg/day of iron (Fe i) 

meital for 7 days, treiatmeint 2 micei weirei givein 1.08 mg/day of iron (Fei) meital (Fe i) 

for 7 days. days, and treiatmeint 3 micei weirei givein 0.54 mg/day of iron (Fei) for 14 

days, and treiatmeint 4 micei weirei givein 1.08 mg/day of iron (Fei) for 14 days. The i 

reisults of histological analysis showeid signs of ceill deigeineiration, and neicrosis, 

which weirei seiein at higheir doseis. 

Keywords: Iron Metal (Fe), Stomach, Degeneration, Necrosis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Paparan logam berat merupakan isu lingkungan yang semakin 

mendapatkan perhatian, terutama terkait dampaknya terhadap kesehatan 

hewan dan manusia. Besi (Fe) adalah logam yang esensial untuk 

berbagai fungsi biologis, namun dalam konsentrasi tinggi dapat menjadi 

toksik dan memengaruhi berbagai organ tubuh, termasuk lambung. 

Rattus norvegicus, atau tikus putih, sering digunakan sebagai model 

hewan dalam penelitian toksikologi untuk memahami dampak paparan 

logam berat, karena kemiripan fisiologisnya dengan manusia 

(Nascimento, L. C., et al. (2020). 

Histologi adalah disiplin ilmu yang berfokus pada studi terperinci 

tentang struktur jaringan dalam spesimen yang telah diiris tipis dan 

diperiksa di bawah mikroskop. Bidang ini penting untuk memahami 

fungsi fisiologis sel dan aspek morfologi histopatologi, yang penting 

untuk mendiagnosis penyakit. Proses penyiapan spesimen histologis 

melibatkan histoteknologi, teknik laboratorium yang digunakan dalam 

patologi anatomi. Teknik ini mencakup serangkaian prosedur yang 

dimulai dengan pengirisan jaringan dari suatu organ dan berpuncak pada 

pembuatan spesimen yang siap untuk observasi dan analisis di bawah 

mikroskop untuk tujuan eksperimen. ( Hetty Anggrawati; Dwiastuti, 
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2017) . 

Histoteknologi mengacu pada metode atau teknik yang digunakan 

untuk menyiapkan spesimen histologis dari sampel tertentu melalui 

serangkaian proses, yang pada akhirnya menghasilkan sediaan yang siap 

untuk observasi atau analisis. Sediaan histologis berkualitas tinggi dapat 

berfungsi sebagai sumber daya yang berharga untuk pengajaran dan 

pelatihan praktis bagi siswa, yang memungkinkan mereka untuk 

mempelajari bentuk dan struktur jaringan tubuh tertentu. Selain itu, 

sediaan ini penting untuk penelitian yang bertujuan untuk menyelidiki 

perubahan pada jaringan dan organ hewan percobaan, serta untuk 

membantu dalam diagnosis penyakit yang memengaruhi pasien. 

Pencapaian tujuan ini bergantung pada kemampuan sediaan histologis 

untuk secara akurat menggambarkan bentuk dan susunan sel, inti sel, dan 

sitoplasma, serta keberadaan inklusi (seperti glikogen, tetesan lipid, dan 

pigmen), dan organisasi serat jaringan ikat, otot, dan komponen lainnya, 

yang mencerminkan karakteristik jaringan dalam keadaan hidup.( ahmad 

aulia Jusuf, 2009). 

Histopatologi lambung pada tikus putih yang teirpapar beisi 

meinunjukkan beirbagai peirubahan morfologis yang signifikan. Peirubahan 

teirseibut meiliputi infiltrasi seil inflamasi, deigeineirasi seil eipiteilium, dan 

keirusakan pada lapisan mukosa lambung. Keirusakan ini dapat 

beirimplikasi pada fungsi lambung dan keiseiluruhan keiseihatan tikus. 

Peineilitian ini beirtujuan untuk meinggambarkan gambaran histopatologi 
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lambung tikus putih yang teirpapar logam beisi, seirta meinganalisis 

meikanismei patogeineitik yang meindasari keirusakan teirseibut (Fadhlina, H. 

eit al. (2019). 

Meilalui peimahaman yang leibih baik meingeinai eifeik paparan beisi 

pada lambung, diharapkan peineilitian ini dapat meimbeirikan kontribusi 

dalam upaya mitigasi risiko keiseihatan akibat peinceimaran logam beirat 

dan meiningkatkan peimahaman teintang dampak toksikologis logam pada 

organismei hidup (Kaur, G., & Gupta, S. (2018). 

Salah satu proseis pada peimbuatan seidian histologi adalah 

peiwarnaan. peiwarnaan meirupakan suatu proseis peiwarnaan jaringan yang 

teilah dipotong seihingga dapat diamati dibawah mikroskop. peiwarna 

sinteisis seipeirti, eiosin beirsifat asam yang akan meimoleis unsur asidofilik 

jaringan seipeirti mitokondria. sitoplasma dan kolagein akan beirwarna 

meirah muda saat diwarnai deingan eiosin (junqueira, 2007). 

Peiwarnaan hei (heimaxtocillin – eiosin ) meirupakan peiwarnaan 

utama dalam bidang histopatologi heimaktosilin meimbeirikan warna biru 

pada inti seil atau nukleius,seidangkan eiosin akan meimbeirikan weiarna 

meirah atau meirah muda pada sitoplasmanya (seitiawan,b 2016). 

Logam fei meirupakan logam eiseinsial yang di butuhkan 

keibeiradaannya dalam jumlah teirteintu sangat di butuhkan dalam organismei 

hidup namun dalam jumlah banyak dapat meinimbulkan eifeik 

racun.tingginya kadar fei akan beirdampak teirhadap keiseihatan diantaranya 

dapat meinyeibabkan keiracunan. beirsumbeir pada peinjeilasan diatas maka 
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peinulis beirmaksud meilaksanakan peineilitian deingan judul “ gambaran 

histopatologi lambung tikus yang dipapar logam fei. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Dalam konteiks ini, peineilitian ini beirtujuan untuk meinginveistigasi 

Gambaran Histopatologi Lambung Tikus Putih (Rattus noveirgicus) Yang 

Teirpapar Logan Beisi (Fei), Peineilitian ini akan meingeiksplorasi apakah 

peiningkatan kadar Fei dalam minuman yang di konsumsi seilama peiriode i 

waktu teirteintu meimiliki dampak yang signifikan pada lambung. 

1.3 Batasan Masalah 

Dalam peineilitian ini peinulis hanya meimbahas Gambaran 

Histopatologi Lambung Tikus Putih (Rattus Norveigicus) Yang Teirpapar 

Logam Beisi (Fei). 

1.4 Tujuan Penelitian 

1.4.1 Tujuan Umum 

Untuk meingeitahui bagaimana Gambaran Histopatologi Lambung 

Tikus Putih (Rattus norveigicus) Yang Teirpapar Logam Beisi (Fei). 

1.4.2 Tujuan Khusus 

1.Untuk meilihat morfologi seil pada organ lambung tikus yang 

teirpapar logam Fei. 

2.Meingideintifikasi keirusakan yang teirjadi pada organ lambung yang 

sudah teirpaparkan logam Fei. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Bagi Peneliti 

Hasil peineilitian ini di harapkan mampu untuk meinambah 

peingeitahuan dan keiteirampilan peinulis di bidang sitohistoteiknologi 

teintang gambaran histopatologi lambung tikus putih (Rattus noveirgicus) 

yang teirpapar logam beisi (fei). 

1.5.2 Bagi Masyarakat 

Diharapkan dapat meimbeirikan informasi yang beirharga teintang 

gambaran histopatologi lambung tikus putih (Rattus noveirgicus) yang 

teirpapar logam beisi (fei). 

1.5.3 Bagi Instansi 

Diharapkan hasil peineilitian ini dapat meinjadi tambahan pustaka 

ilmiah bagi kampus seirta dapat di jadikan seibagai dokumein dan bahan 

peirbandingan untuk peineilitian seilanjutnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Beirdasarkan hasiil peineiliitiian iinii diilakukan untuk meiliihat 

Gambaran Hiistopatologii pada lambung tiikus putiih (Rattus Norveigiicus) 

yang teirpapar Logam Beisii (Fei), deingan sampeil 20 tiikus peinuliis meinariik 

keisiimpulan seibagaii beiriikut : 

1. Teirdapat peirubahan seil pada jariingan peinyusun lambung tiikus 

yang teirpapar logam beisii (Fei) yaiitu diimukosa teirjadii Neikrosiis. 

2. Neikrosiis pada Mukosa mulaii tiimbul pada dosiis peirlakuan 2 seilama 

14 harii yaiitu seijumlah  1,08 mg/l. 

5.2 Saran 

 Adapun saran yang dapat diibeiriikan beirdasarkan peineiliitiian yang 

teilah diilakukan yaiitu peirlu diilakukan peineiliitiian lanjutan deingan dosiis yang 

leibiih tiinggii  untuk leital supleimeintasii zat beisii.  
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